
 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Untuk melihat kondisi dan perkembangan keuangan suatu perusahaan, 

biasanya pimpinan perusahaan menyusun laporan keuangan yang 

menggambarkan kejadian – kejadian atau segala transaksi yang terjadi di 

perusahaan yang kemudian digunakan untuk menginterpretasi atau menganalisis 

terhadap data keuangan perusahaan tersebut. Laporan keuangan yang diterbitkan 

perusahaan merupakan produk dari proses akuntansi yang tentunya memiliki 

karakteristik dan keterbatasan. Laporan keuangan dihasilkan untuk tujuan tertentu 

yang berdasarkan pada Prinsip Akuntansi yang Berlaku Umum. Interpretasi atau 

analisis terhadap laporan keuangan perusahaan sangat bermanfaat bagi 

penganalisa untuk mengetahui keadaan dan perkembangan keuangan perusahaan 

yang bersangkutan. 

 Salah satu analisis laporan keuangan adalah analisis laporan sumber dan 

penggunaan modal kerja yaitu suatu analisis tentang darimana sumber – sumber 

dan penggunaan modal kerja dalam suatu perusahaan. Modal kerja merupakan 

dana yang harus tersedia dalam perusahaan yang dapat digunakan untuk 

membelanjai kegiatan operasionalnya sehari – hari, misalnya membayar upah 

buruh, gaji pegawai, dan sebagainya, dimana uang atau dana yang telah 

dikeluarkan itu diharapkan akan dapat kembali lagi masuk dalam perusahaan 

dalam waktu yang pendek melalui hasil penjualan barang dagangannya. 

 Dari laporan sumber dan penggunaan modal kerja ini akann membantu 

perusahaan dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya dalam hal menentukan 

jumlah dana yang harus tersedia untuk dapat melihat asal sumber dana itu 

diperoleh. Selain itu, laporan tersebut dapat juga membantu dalam merencanakan 

barapa penggunaan dana dengan sebaik-baiknya untuk dapat menghindari hal-hal 

yang tidak diinginkan perusahaan sebab apabila perusahaan kekurangan dana 
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tentu akan sulit berkembang. Kekurangan modal kerja terus-menerus yang tidak 

segera diatasi tentu akan menghambat perusahaan dalam mencapai tujuannya. 

 Modal kerja yang akan digunakan sebaiknya tersedia dalam jumlah yang 

cukup agar dapat memberikan keuntungan yang optimal sehingga suatu 

perusahaan bisa beroperasi secara ekonomis dan juga modal kerja yang cukup 

dapat menekan biaya perusahaan menjadi rendah, menunjang segala kegiatan 

operasi perusahaan secara teratur. Selain itu pemilikan modal kerja yang cukup 

akan memberikan beberapa keuntungan, antara lain memungkinkan perusahaan 

dapat membayar semua kewajibannya tepat pada waktunya, memungkinkan 

perusahaan tersebut untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup untuk 

melayani konsumen, dan memungkinkan perusahaan tersebut untuk dapat 

beroperasi dengan lebih efisien karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh 

barang atau jasa yang dibutuhkan. 

 Penetapan beasarnya modal kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan 

berbeda-beda, salah satunya bergantung pada jenis perusahaan. Kebijakan 

perusahaan dalam mengelola jumlah modal secara tepat akan mengakibatkan 

keuntungan, sedangkan akibat dari penanaman modal kerja yang kurang tepat 

akan mengakibatkan kerugian. 

 Laporan sumber dan penggunaan modal kerja ini merupakan suatu 

laporan yang berguna bagi pihak manajemen perusahaan, para kreditur, para 

pemegang saham, dan pihak-pihak lainnya. Pihak manajemen dan para kreditur 

jangka pendek terutama akan tertarik kepada posisi keuangan jangka pendek 

(posisi modal kerja) suatu perusahaan termasuk perubahan-perubahan yang terjadi 

selama periode itu. Kenaikan dalam modal kerja mungkin ditunjukkan dalam kas, 

efek, piutang maupun dalam persediaan atau adanya penurunan atau berkurangnya 

hutang lancar, dan adanya kenaikan dalam modal kerja ini akan diinterpretasikan 

bergantung kepada sumber-sumber yang menyebabkan kenaikan tersebut. Apabila 

seluruh perubahan tersebut semuanya berasal dari operasi perusahaan, maka hal 

ini akan dinilai sebagian hal yang amat baik atau menguntungkan dibandingkan 

dengan kenaikan modal kerja yang berasal dari pengeluaran hutang jangka 

panjang. 
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 Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik membuat laporan akhir 

yang berhubungan dengan sumber dan penggunaan moda kerja pada CV Dian 

Pratama. Dengan itu, dalam penyusunan laporan akhir ini penulis memilih judul 

“Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja dan Tingkat Profitabilitas  

pada CV Dian Pratama Palembang”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 Berdasarkan judul dan latar belakang permasalahan yang dikemukakan 

diatas, maka dapat diketahui permasalahan pokok yang ditemukan pada penulisan 

laporan akhir ini adalah : 

1. Bagaimana pengelolaan sumber dan penggunaan modal kerja pada           

CV Dian Pratama Palembang? 

2. Bagaimana tingkat rasio profitabilitas pada CV Dian Pratama 

Palembang? 

 

1.3. Ruang Lingkup Pembahasan 

 Pada pembahasan laporan akhir ini penulis akan membatasi pembahasan 

agar tidak terlalu jauh menyimpang dan sesuai dengan judul laporan akhir, untuk 

membatasi masalah ini pada aspek modal kerja yang lebih dikaitkan pada sumber 

dan penggunaan modal kerja yang terdapat pada perusahaan tersebut dengan cara 

melaksanakan analisis terhadap laporan keuangan perusahaan yang terdiri atas 

neraca dan laporan laba-rugi selama tiga tahun terakhir yaitu tahun 2011, 2012, 

dan 2013. Analisis terhadap laporan keuangan ini akan dijelaskan dalam neraca 

perbandingan, laporan sumber dan penggunaan modal kerja, serta menganalisis 

besarnya penggunaan modal kerja terhadap tingkat profitabilitas pada CV Dian 

Pratama Palembang. 
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1.4. Tujuan dan Manfaat Penulisan 

1.4.1 Tujuan Penulisan 

 Tujuan dari penulisan laporan akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengelolaan sumber dan penggunaan modal kerja 

pada CV Dian Pratama Palembang. 

2. Untuk mengetahui tingkat rasio profitabilitas pada CV Dian Pratama 

Palembang 

 

1.4.2 Manfaat Penulisan 

 Manfaat dari penulisan laporan akhir ini adalah : 

1. Bagi Penulis 

Memberikan tambahan pengetahuan dan wawasan mengenai analisis 

sumber dan penggunaan modal kerja pada CV Dian Pratama Palembang. 

2. Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan masukan bagi perusahaan dalam mengevaluasi modal 

kerja yang ada dalam perusahaan sebagai dasar pertimbangan 

pengambilan keputusan dimasa yang akan datang. 

 

1.5 Metode Pengumpulan Data  

   Guna mendukung analisis terhadap permasalahan yang dibahas, penulis 

menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan data agar diperoleh data yang 

objektif. 

 Metode pengumpulan data menurut Sugiono (2010:194) yaitu : 

1. Interview (wawancara), yaitu teknik pengumpulan data dengan jalan 
melakukan tanya jawab langsung kepada pegawai yang mempunyai 
wewenang untuk memberikan data informasi yang diperlukan dalam 
penulisan. 
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2. Kuisioner (angket), yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya.  

3. Observasi (pengamatan), yaitu teknik pengumpulan data mempunyai ciri 
yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu 
wawancara dan kuisioner.  

 
 Penulis menggunakan metode wawancara dengan pihak yang berwenang 

dan observasi terhadap data keuangan yang diperoleh dari perusahaan. 

 Jenis data menurut Supranto (2010:193) adalah sebagai berikut : 
1. Primary data (data primer) merupakan sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data atau dikumpulkan oleh 
perorangan atau organisasi langsung melalui objeknya. 

2. Secondary data (data sekunder) merupakan sumber data yang tidak 
langsung memberikan data kepada pengumpul data atau diperoleh dalam 
bentuk yang sudah jadi berupa publikasi. 
 

 Sumber data yang diperoleh dari CV Dian Pratama Palembang sebagai 

bahan analisis penulis yaitu sumber data sekunder : 

1. Laporan keuangan perusahaan berupa laporan neraca dan laporan laba/rugi 

tahun 2011, 2012, dan 2013. 

2. Struktur organisasi dan pembagian tugas. 

3. Sejarah berdirinya perusahaan. 

4. Aktivitas perusahaan. 

 

1.6.       Sistematika Penulisan 

   Secara garis besar, laporan ini terdiri dari lima bab dimana setiap bab 

memiliki hubungan atntar satu dengan yang lainnya. Untuk memberikan 

gambaran yang  jelas, berikut ini akan diuraikan secara singkat mengenai 

rancangan sistematika penulisan laporan akhir ini, yaitu : 

Bab I   Pendahuluan 
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Bab satu akan diuraikan mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, ruang lingkup pembahasan, tujuan dan manfaat penulisan, 

metode pengumpulan data serta sistematika penulisan. 

Bab II  Tinjauan Pustaka 

Bab kedua menjelaskan tentang landasan teori dan literatur – literatur 

yang digunakan sebagai acuan perbandingan untuk membahas masalah, 

mengenai pengertian laporan keuangan, pengertian analisis laporan 

keuangan, pengertian modal kerja, pentingnya modal kerja, jenis – jenis 

modal kerja, analisis sumber dan penggunaan modal kerja, kebutuhan 

modal kerja serta rasio keuangan yang terdiri dari rasio profitabilitas. 

 

 

Bab III Gambaran Umum Perusahaan 

Dalam bab ini akan disajikan hal –hal yang berhubungan dengan 

perusahaan, antara lain sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi, 

pembagian tugas, ruang lingkup usaha serta visi dan misi perusahaan dan 

laporan perusahaan. 

Bab IV Pembahasan 

Bab empat akan dibahas dan menjelaskan mengenai permasalahan yang 

ada pada perusahaan, yaitu analisis neraca perbandingan, analisis 

perubahan modal kerja dan analisis sumber dan penggunaan modal kerja, 

analisis tentang rasio keuangan dan analisis kebutuhan modal kerja. 

BAB V  Kesimpulan dan Saran 

Bagian ini merupakan bab terakhir yang akan mengemukakan 

kesimpulan dari penulisan ini, yang didalamnya terdapat inti 

permasalahan yang dihadapi perusahaan dan dilanjutkan dengan saran – 

saran yang mungkin dapat dijadikan masukan bagi kemajuan CV Dian 

Pratama. 

 


